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Pada anak usia kanak-kanak madya anak mengalami perubahan di beberapa aspek 
kehidupannya. Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi orangtua untuk menjalankan 
proses pengasuhan yang positif. Pengasuhan yang dilakukan orangtua terhadap anak 
akan memengaruhi perilaku anak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 
persepsi keterlibatan orangtua (ayah dan ibu) dan strategi pengasuhan secara bersama-
sama terhadap parenting self-efficacy. Pengukuran persepsi keterlibatan orangtua 
menggunakan alat ukur Reported Father Involvement Scales (Finley & Schwartz, 2004) 
dan Reported Mother Involvement Scales (Finley, Mira, & Schwartz, 2008), sedangkan 
pengukuran strategi pengasuhan menggunakan alat ukur Parenting Strategies 
Questionnaire (Laforce, 2004). Pengukuran parenting self-efficacy menggunakan alat ukur 
Self-Efficacy for Parenting Task Index (Coleman & Karraker, 2000). Partisipan dalam 
penelitian ini adalah 270 orangtua (ayah atau ibu, boleh tidak berpasangan) yang berusia 
pada rentang 25-45 tahun dan memiliki anak yang usianya kanak-kanak madya (5-12 
tahun). Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh persepsi keterlibatan ayah dan 
strategi pengasuhan secara bersama-sama secara signifikan terhadap parenting self-
efficacy F (2, 267) = 13,805, p<0,01. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 
persepsi keterlibatan ibu dan strategi pengasuhan secara bersama-sama secara signifikan 
terhadap parenting self-efficacy F (2, 267) = 11,021, p<0,01. Pada penelitian ini parenting 
self-efficacy dapat diprediksi oleh persepsi keterlibatan orangtua di masa lalu dan strategi 
pengasuhan. 
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Middle childhood children have developmental changes in some aspects. These changes 
turn out to be challenges for the parents to keep implementing positive parenting. In order 
to have the positive parenting outcomes, parents ought to have certain level of parenting 
self efficacy. How parents perceived their parent involvement when they’re still kids might 
have impact on how they feel capable in their involvement when they do parenting proces 
to their children now. What types of parenting strategies they chose might also give impact 
to their parenting self efficacy. This quantitative study aimed to examine the contribution of 
perceived parent involvement (as a father and/or a mother to his/her middle childhood 
child) and parenting strategies to parenting self-efficacy. This study used questionnaires to 
gather data from participants. Reported Father Involvement Scales (Finley & Schwartz, 
2004) and Reported Mother Involvement Scales (Finley, Mira, & Schwartz, 2008) have 
been used to measure perceived parent involvement. Parenting Strategies Questionnaire 
(Laforce, 2004) also have been used to measure the parenting strategies, while parenting 
self-efficacy was measured by the modification of Self-Efficacy for Parenting Task Index 
from Coleman & Karraker (2000). Total participants in this study were 270 parents (a 
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father and/or a mother, aged 25-45 years) with children in middle childhood (aged 5 - 12 
years) consisting of 134 fathers and 136 mothers. Participants obtained by convenience 
sampling technique. The results indicated that perceived parent involvement and parenting 
strategies together significantly influenced parenting self-efficacy both in fathers (F (2, 267) 
= 13.805, p<0.01) as well as in mothers (F (2, 267) = 11.021, p<0.01). The implications of 
this research can be used for parents with middle childhood children and will be discussed 
in this article. 
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Dalam proses pengasuhan, orang-
tua menjadi salah satu kontributor yang 
sangat penting bagi perkembangan anak. 
Salah satu kompetensi yang perlu dimiliki 
orangtua yakni parenting self-efficacy. 
Coleman dan Karraker (2000) men-
definisikan parenting self-efficacy sebagai 
estimasi terhadap kompetensi dalam 
menjalankan peran sebagai orangtua 
atau persepsi dalam memandang ke-
mampuannya yang dapat memengaruhi 
perilaku dan perkembangan anak secara 
positif. Parenting self-efficacy berperan 
secara signifikan bagi orangtua dalam 
mempertahankan praktik pengasuhan 
yang efektif ketika dihadapkan dengan 
berbagai tantangan yang dapat meme-
ngaruhi perkembangan dan perilaku anak 
(Jones & Prinz, 2005; Dumka, Gonzales, 
Wheeler, & Millsap, 2010). 
Menurut Coleman dan Karraker 
(2000), parenting self-efficacy yang tinggi 
berhubungan dengan kemampuan orang-
tua untuk menyediakan lingkungan peng-
asuhan yang adaptif dan stimulatif, me-
ningkatkan kepekaan orangtua terhadap 
kebutuhan anak, dan keterikatan dalam 
interaksi langsung sebagai orangtua. Se-
baliknya, parenting self-efficacy yang 
rendah berdampak pada perilaku peng-
asuhan (defensive dan controlling be-
havior), munculnya persepsi orangtua 
mengenai kesulitan pada anak, tingkat 
stres yang tinggi pada orangtua, mun-
culnya masalah perilaku pada anak 
seperti kecemasan, agresif, hiperaktif, 
dan kekerasan pada teman sebaya 
(Coleman & Karraker, 2000; Secer & 
Ogelman, 2012). Berdasarkan penjabar-
an tersebut terlihat bahwa parenting self-
efficacy secara positif berhubungan de-
ngan kualitas pengasuhan dan meme-
ngaruhi perkembangan anak. 
Beberapa faktor yang memengaruhi 
parenting self-efficacy diantaranya pe-
ngalaman masa kecil orangtua, elemen 
sosial budaya dan komunitas tempat 
tinggal, dukungan sosial dan pernikahan 
(social marital), faktor kesiapan kognitif 
orangtua, pengalaman dengan anak, dan 
karakteristik anak (Coleman & Karraker, 
1998). Pada penelitian ini akan lebih 
memfokuskan pada pengalaman masa 
kecil orangtua yang akan dilihat dari per-
sepsi keterlibatan orangtuanya di masa 
lalu dan pengalaman dengan anak yang 
akan dilihat dari bagaimana orangtua me-
nerapkan strategi pengasuhan pada 
anak. Hal ini juga ditunjang oleh pene-
litian yang dilakukan oleh Murdock (2013) 
yang menemukan bahwa parenting self-
efficacy pada ayah dan ibu memiliki 
keterkaitan dengan afeksi yang dimiliki 
orangtua (terutama yang positif) dan 
bagaimana mereka melakukan peng-
asuhan terhadap anaknya. Lebih lanjut, 
parenting self-efficacy juga berkembang 
secara kontinu melalui proses evaluasi 
kognitif, respon emosi dan perilaku yang 
diterima oleh anak yang kemudian akan 
tercermin dari interaksi yang dilakukan 
orangtua pada anaknya (Sanders & 
Mazzucchelli, 2013). 
Menurut hasil penelitian Leerkes 
dan Crockenberg (2002, dalam Coleman 
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& Karraker, 2005) pengalaman masa 
kecil orangtua memberikan peluang besar 
munculnya parenting self-efficacy melalui 
proses vicarious learning. Proses ter-
sebut didasarkan pada identifikasi terha-
dap role model. Dalam hal ini orangtua 
dianggap sebagai role model bagi anak 
untuk menjalani berbagai tugas peng-
asuhan. Selain itu, Schofield, Conger, 
dan Neppl (2014) juga menjelaskan 
orangtua yang percaya dengan perilaku 
pengasuhan orangtuanya dahulu ber-
dampak pada upaya dalam mengasuh 
anak mereka. Pada pengalaman masa 
kecil orangtua dapat dilihat dengan ada-
nya keterlibatan orangtua sebagai peng-
asuh utama pada diri orangtua sebagai 
anak.  
Persepsi keterlibatan orangtua di-
definisikan sebagai sejauh mana orang-
tua menunjukkan perilaku yang menan-
dakan bahwa mereka ikut berpartisipasi 
dalam berbagai aspek kehidupan anak 
(Finley dkk., 2008). Dalam proses peng-
asuhan anak, keterlibatan antara seorang 
ayah dan ibu memiliki peran yang ber-
beda. Pada umumnya ibu dianggap se-
bagai pengasuh utama karena banyak 
terlibat dalam aktivitas sehari-hari khusus-
nya peran ekspresif pengasuhan seperti 
emosi dan pertemanan (Giallo, Treyvaud, 
Cooklin, & Wade, 2013), sedangkan ayah 
lebih dominan pada peran instrumental 
seperti mencari nafkah, menerapkan 
sikap disiplin (Finley & Schwartz, 2006), 
mengontrol perilaku anak serta memberi-
kan perlindungan (Murdock, 2013). 
Menurut Finley dkk. (2008) semakin 
tinggi persepsi anak (dalam hal ini orang-
tua) dalam menilai pengalaman keter-
libatan orangtuanya, maka akan semakin 
tinggi pula tingkat keterlibatan orangtua-
nya dalam kehidupan anak. Dengan kata 
lain, semakin tinggi orangtua menilai 
keterlibatan orangtuanya (di masa lalu), 
maka saat ia (sebagai orangtua pada 
masa kini) juga akan semakin terlibat 
dalam kehidupan (pengasuhan) anaknya. 
Oleh karena itulah, dapat dilihat bahwa 
keterlibatan orangtua memiliki dampak 
jangka panjang bagi perkembangan anak, 
yang tentunya juga akan memengaruhi 
perilaku pengasuhan anak yang dilaku-
kan dirinya saat ia kelak menjadi orang-
tua.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi seseorang terhadap keterlibatan 
orangtuanya di masa lalu ternyata me-
miliki pengaruh pada parenting self-
efficacy yang dimilikinya saat ia sudah 
beranjak menjadi orangtua (Affiani & 
Indrasari, 2017). Hal ini juga didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Juhari, Yaacob, dan Thalib (2013) bahwa 
persepsi keterlibatan ayah di masa lalu 
memiliki hubungan dengan parenting self-
efficacy ayah saat si anak sudah menjadi 
orangtua. Selain itu, ketika seseorang 
memiliki pengalaman masa kecil dengan 
orangtua yang responsif dan ia menilai 
puas akan keterlibatan yang dilakukan 
orangtuanya dalam pengasuhan, maka 
saat ia telah beranjak menjadi orangtua, 
ia mampu mengembangkan keyakinan 
bahwa mereka dapat menjalani hubung-
an yang kuat dan cenderung mau lebih 
terlibat terhadap anak-anak mereka 
(Holloway, Suzuki, Yamamoto, & Bahrens, 
2005).  
Tidak hanya pengalaman keterlibat-
an orangtua yang memengaruhi parent-
ing self-efficacy, perilaku orangtua dalam 
mengasuh anak secara langsung juga 
berhubungan dengan parenting self-
efficacy (Laforce, 2004). Perilaku tersebut 
berkaitan dengan strategi pengasuhan 
yang dilakukan orangtua terhadap anak. 
Tepat atau tidaknya strategi pengasuhan 
orangtua terkait dengan bagaimana orang-
tua memilih cara yang terbaik untuk 
berinteraksi dengan anak maupun meng-
asuh anaknya. Orangtua yang menilai 
dirinya kompeten maka akan lebih terlibat 
dalam mengupayakan strategi pengasuh-
an yang dapat meningkatkan kemungkin-
an anak untuk berhasil pada domain 
akademis, sosial dan psikologis (Jones & 
Prinz, 2005). Sebaliknya jika orangtua 
tidak memiliki kendali terhadap perilaku 
buruk anak dan memiliki parenting self-
efficacy yang rendah, maka besar ke-
mungkinan orangtua menyimpan pikiran 
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dan emosi negatif terhadap perilaku anak 
dan cara yang tepat untuk menanganinya 
perilaku mereka (Fass, Khoury-Kassabri 
& Koot, 2018). 
Strategi pengasuhan merupakan ber-
bagai bentuk tingkah laku orangtua untuk 
mengarahkan dan memengaruhi perilaku 
anak (Laforce, 2004). Strategi pengasuh-
an juga dapat didefinisikan sebagai se-
rangkaian aktivitas yang dilakukan orang-
tua untuk menjaga anaknya dari penga-
laman negatif dengan cara mengembang-
kan keterampilan anak (Celada, 2010). 
Laforce (2004) mengelompokkan strategi 
pengasuhan menjadi tiga domain, yaitu 
reasoning strategies, engagement/atten-
tion strategies, dan power-assertion stra-
tegies.  
Strategi reasoning diartikan sebagai 
cara untuk menolong anak menginter-
nalisasikan nilai-nilai yang ada dan me-
ngembangkan moral pribadinya. Strategi 
ini digunakan orangtua dengan mengem-
bangkan logika anak, mengacu pada 
norma-norma sosial, perasaan terhadap 
orang lain, dan konsekuensi alami yang 
akan diterima oleh anak (Laforce, 2004). 
Strategi kedua yakni engagement/atten-
tion terkait dengan bagaimana peran 
orangtua mengontrol perilaku bermasalah 
anak. Engagement/attention strategies ini 
dinilai cukup berperan dalam proses inter-
aksi antara orangtua dan anak (Laforce, 
2004). Selanjutnya, strategi power-asser-
tion merupakan strategi dengan memberi-
kan kontrol satu arah terhadap interaksi, 
seperti halnya memberikan hak atau me-
ngambilnya, memberikan perintah atau 
instruksi, dan juga menggunakan hukum-
an fisik. Ketiga strategi tersebut berfokus 
pada perilaku orangtua melakukan peng-
asuhan anaknya (behavior-focused) (La-
force, 2004). 
Laforce (2004) menyatakan bahwa 
orangtua dengan parenting self-efficacy 
yang rendah berhubungan dengan peri-
laku pengasuhan yang disfungsional. 
Contoh nyatanya, low parenting self-
efficacy seringkali diasosiasikan dengan 
abusive parenting, inconsistent discipline 
dalam pengasuhan, dan corporal pun-
ishment (Fass dkk., 2018). Kemudian, 
Laforce (2004) menyatakan secara teori-
tis parenting self-efficacy memiliki hu-
bungan dengan bagaimana orangtua me-
milih untuk bertingkah laku dalam proses 
pengasuhan. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signfikan antara penggunaan strategi pe-
ngasuhan dengan parenting self-efficacy 
(Laforce, 2004; Sumargi, Sofronoff, & 
Morawska, 2015; Monica & Indrasari, 
2016), semakin efektif strategi peng-
asuhan yang diterapkan oleh orangtua 
terhadap anak, maka semakin tinggi pula 
tingkat parenting self-efficacy yang di-
miliki orangtua tersebut.  
Meskipun keyakinan orangtua dalam 
mengasuh anak dipengaruhi pengalaman 
keterlibatan orangtua sejak kecil dan 
tingkah laku pengasuhan, tidak menutup 
kemungkinan bahwa keyakinan yang 
orangtua miliki dapat berbeda tergantung 
masing-masing orangtua mempersepsikan 
pengalamannya tersebut. Hal tersebut 
karena parenting self-efficacy sendiri juga 
dapat berubah seiring dengan perkem-
bangan anak (Jones & Prinz, 2005). 
Semakin bertambahnya usia anak maka 
tuntutan dan tugas pengasuhan yang 
dilakukan orangtua juga berbeda. 
Pada tahap perkembangan usia 
kanak-kanak madya (middle childhood) 
misalnya, anak pada tahap ini berada di 
rentang usia 5-12 tahun (Collins, Madsen, 
& Susman-Stillman; Bornstein, 2002) dan 
mengalami pertumbuhan kognitif untuk 
mengembangkan konsep yang lebih 
kompleks mengenai kemampuan regulasi 
emosi (Movahed Abtahi & Kerns, 2017). 
Selain itu, pada tahap ini anak akan lebih 
banyak menghabiskan waktu di sekolah 
dan bersosialisasi dengan teman sebaya 
sehingga adanya perubahan figur attach-
ment (Movahed Abtahi & Kerns, 2017). 
Untuk itu tugas pengasuhan anak pada 
usia kanak-kanak madya banyak yang 
perlu diperhatikan oleh orangtua, seperti 
memberikan pengawasan dan pengarah-
an kepada anak-anak dari jarak tertentu 
ketika mereka sedang berada di sekolah 
atau bersama dengan teman-temannya. 
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Lebih lanjut, dalam proses meng-
asuh anak usia kanak-kanak madya, 
tidak sedikit orangtua mengalami be-
berapa kecemasan mengenai tanggung 
jawab dalam mengasuh anak (Papalia & 
Feldman, 2012). Masalah yang ditemu-
kan pada usia kanak-kanak madya 
seperti kecemasan (Demby, Riggs, & 
Kaminski, 2017) dan berkelahi yang 
mungkin dapat menimbulkan perasaan 
lelah, bersalah, bahkan gagal pada diri 
orangtua (Altman, 2006). Kondisi ini akan 
memengaruhi pengasuhan orangtua ter-
hadap perkembangan anak. Oleh karena 
itu, orangtua diharapkan memiliki kom-
petensi pengasuhan untuk menghasilkan 
perkembangan positif pada anak mereka.  
Berdasarkan penjabaran di atas, 
peran keterlibatan orang tua di masa lalu 
maupun strategi pengasuhan memiliki 
keterkaitan satu sama lain dengan pa-
renting self-efficacy. Ketika orangtua me-
nilai bahwa kedua orangtuanya banyak 
terlibat pada tingkah laku pengasuhan 
yang positif di masa kecil, maka orangtua 
berpeluang besar untuk melakukan stra-
tegi pengasuhan yang positif dan mampu 
menjalankan peran sebagai orangtua. 
Untuk itulah penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kontribusi persepsi keterlibat-
an orangtua dan strategi pengasuhan 
terhadap parenting self-efficacy yang 
dimiliki oleh orangtua yang memiliki anak 
berusia kanak-kanak madya.  
 
Metode Penelitian 
Partisipan. Jumlah partisipan pada 
penelitian ini berjumlah 270 orang, terdiri 
dari ayah 134 orang dan ibu 136 orang, 
dengan mean usia = 38.95 tahun, standar 
deviasi = 4.271. Adapun karakteristik 
partisipan ini adalah orangtua baik ayah 
maupun ibu (boleh tidak berpasangan) 
yang tergolong dewasa muda berusia 25-
45 tahun dan memiliki anak berusia 5-12 
tahun (tergolong kanak-kanak madya). 
Alasan pemilihan partisipan ini didasari 
pada adanya tuntutan pada orangtua 
yang terkait dengan tugas pengasuhan 
yang secara efektif dilakukan seiring 
dengan adanya perubahan signifkan 
didalam perkembangan emosi, kognitif, 
dan psikososial anaknya (Brooks, 2011), 
dan pada usia dewasa muda individu 
telah menikah, memiliki anak, dan me-
miliki pekerjaan yang relatif stabil (Arnett, 
2012). Selain itu, tahap perkembangan 
pada anak usia kanak-kanak madya 
yakni adanya perubahan figur attachment 
dan kemandirian dalam meregulasi emosi 
(Movahed Abtahi & Kerns, 2017).  
Teknik sampling yang digunakan 
yakni convenience sampling yang berarti 
mengambil sampel dari individu yang 
mudah ditemukan selama penelitian dan 
termasuk dalam karakteristik subjek pe-
nelitian (Gravetter & Forzano, 2012).  
Desain. Parenting Self-Efficacy. Pe-
nelitian ini menggunakan alat ukur Self-
Efficacy for Parenting Task Index 
(SEPTI) milik Coleman dan Karraker 
(2000) yang terdiri dari 36 aitem berupa 
pernyataan yang dibagi menjadi lima 
dimensi yaitu prestasi, rekreasi, disiplin, 
nurturance, dan kesehatan. Dimensi 
prestasi untuk mengukur kompetensi 
orangtua terkait dengan perkembangan 
kognitif seperti dukungan prestasi anak di 
sekolah, dimensi rekreasi untuk meng-
ukur kebutuhan perkembangan sosial 
anak seperti bersosialisasi dengan teman 
sebaya, dimensi disiplin yakni mengukur 
kemampuan untuk menerapkan aturan-
aturan yang sesuai, dimensi nurturance 
untuk mengukur kompetensi orangtua 
mencakup kebutuhan anak dan keha-
ngatan secara emosional, serta dimensi 
kesehatan untuk mengukur kompetensi 
orangtua mencakup penyediaan nutrisi 
dan perawatan kesehatan yang tepat.  
Skala yang digunakan pada alat 
ukur ini berupa skala Likert yang terdiri 
dari 6 skala, dimulai dari 1 (Sangat Tidak 
Sesuai) hingga 6 (Sangat Sesuai). Per-
hitungan uji reliabilitas alat ukur dalam 
penelitian ini dilakukan kepada 120 
orangtua dengan anak usia kanak-kanak 
madya yang terdiri dari 60 orang ayah 
dan 60 orang ibu. Berdasarkan hasil uji 
coba didapatkan nilai Cronbach Alpha 
sebesar α= 0,889. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan alat ukur 
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SEPTI tergolong reliabel.  
Perceived Parental Involvement. 
Untuk mengukur variabel persepsi keter-
libatan orangtua, peneliti menggunakan 
alat ukur persepsi keterlibatan ayah yakni 
Reported Father Involvement Scales 
(RFIS) yang disusun oleh Finley dan 
Schwartz (2004), sedangkan alat ukur 
persepsi keterlibatan ibu yaitu Reported 
Mother Involvement Scales (RMIS) yang 
dikembangkan kembali oleh Finley dkk., 
(2008). Masing-masing alat ukur tersebut 
terdiri dari 20 aitem yang menggambar-
kan 20 aspek perkembangan pada anak 
dan terdiri dari tiga dimensi yaitu instru-
mental, ekspresif, dan mentoring/advis-
ing. Peneliti menggunakan alat yang 
sudah diadaptasi dan diterjemahkan oleh 
Ayu (2014) mengenai persepsi keter-
libatan ayah, kemudian peneliti meng-
gunakan alat ukur yang sama dengan 
keterlibatan ayah dengan mengganti figur 
ayah menjadi ibu sesuai dengan teori dan 
alat ukur yang dikembangkan Finley dkk. 
(2008). Aitem pada alat ukur ini berupa 
pernyataan. Skala yang digunakan pada 
alat ukur ini berupa skala Likert yang 
terdiri dari 5 skala, dimulai dari 1 (tidak 
pernah terlibat), 2 (jarang terlibat), 3 
(kadang-kadang terlibat), 4 (sering ter-
libat), dan 5 (selalu terlibat). 
Uji reliabilitas alat ukur RFIS dan 
RMIS dilakukan kepada 60 orangtua 
dengan anak usia kanak-kanak madya 
yang terdiri dari 30 orang ayah dan 30 
orang ibu (boleh tidak berpasangan). 
Berdasarkan hasil uji coba alat ukur RFIS 
didapatkan nilai koefisien reliabilitas se-
besar α = 0,953, sedangkan alat ukur 
RMIS sebesar α = 0,912. Nilai reliabilitas 
sebesar 0,9 pada alat ukur bukan berarti 
memiliki social desirability yang tinggi me-
lainkan konsisten dalam mengukur apa 
yang hendak diukur (Kaplan & Saccuzo, 
2005). Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa alat ukur RFIS dan RMIS memiliki 
internal konsistensi yang baik, aitem-
aitem pada alat ukur tersebut secara 
konsisten mengukur konstruk keterlibatan 
orangtua.  
Parenting Strategy. Pengukuran 
variabel strategi pengasuhan mengguna-
kan alat ukur Parenting Strategies Ques-
tionnaire (PSQ) milik Laforce (2004) yang 
terdiri dari ketiga dimensi parenting 
strategies, yaitu: reasoning, engagement, 
dan power-assertion. PSQ terdiri dari 59 
item yang berfokus pada perilaku peng-
asuhan yang dilakukan oleh orangtua 
terhadap satu orang anaknya, dan dilihat 
berdasarkan perilaku pengasuhan se-
lama satu bulan terakhir. Pengukuran ter-
hadap strategi pengasuhan dilihat ber-
dasarkan 6 skala Likert yang mengukur 
frekuensi, mulai dari “Tidak Pernah”, “Ja-
rang”, “Kadang-kadang”, “Sering”, “Sa-
ngat Sering”, dan “Selalu”.  
Pengukuran ini menekankan pada 
frekuensi penggunaan strategi dalam 
tingkah laku pengasuhan dengan meng-
gunakan skala rating, dan bukan me-
nekankan pada digunakan atau tidaknya 
suatu strategi. Pertimbangan tersebut 
karena orangtua cenderung mengguna-
kan strategi yang bervariasi, dan konteks 
interaksi antara orangtua dengan anak 
cenderung lebih memengaruhi pemilihan 
strategi dibandingkan dengan karakteris-
tik kepribadian personal orangtua (La-
force, 2004). Uji reliabilitas alat ukur PSQ 
dilakukan kepada 60 orangtua (30 ayah 
dan 30 ibu) dengan anak usia kanak-
kanak madya diperolah hasil bahwa 
secara keseluruhan alat ukur PSQ yang 
telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indo-
nesia memiliki nilai reliabilitas Cronbach 
Alpha sebesar α = 0,945. 
Prosedur. Peneliti menyebarkan 
kuesioner tertulis kepada partisipan baik 
secara langsung kepada orangtua mau-
pun melalui sekolah (TK dan SD) untuk 
disampaikan kepada orangtua. Melalui 
sekolah, peneliti sebelumnya meminta 
izin kepada pihak sekolah dengan mem-
berikan surat izin pengambilan data. 
Setelah mendapatkan izin, peneliti mem-
berikan kuesioner kepada wali kelas 
untuk dititipkan kepada anak murid yang 
memiliki orangtua dengan rentang usia 
25-45 tahun. Orangtua murid berhak 
untuk tidak bersedia dalam penelitian ini 
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Tabel 1. Statistik deskriptif dan korelasi antar variabel 
 
  M SD N 1 2 3 4 
1. Parenting Self-Efficacy 167,36 15,452 270 - 0,245** - 0,241** 
2. Persepsi keterlibatan 
Ayah 
71,57 14,212 270 0,245** - - 0,260** 
3. Persepsi keterlibatan Ibu 78,60 12,325 270 0,204** - - 0,313** 
4. Strategi Pengasuhan 221,21 32,122 270 0,241** 0,260** 0,313** - 
Keterangan: *p<0,05, **p<0,01, (one-tailed) 
 
 
dan mengembalikan kuesioner kepada 
peneliti. Peneliti memberikan waktu se-
lama dua hari untuk mengisi kuesioner 
tersebut. Setelah itu, peneliti mendatangi 
pihak sekolah untuk mengumpulkan ku-
esioner yang sudah terisi dan mem-
berikan souvenir sebagai tanda terima 
kasih karena sudah berkenan menjadi 
partisipan dalam penelitian ini. 
Teknik Analisis. Setelah data di-
dapatkan, peneliti menyeleksi berdasar-
kan kelengkapan pengisian dan data 
demografis partisipan. Setelah mendapat 
kuesioner yang terisi lengkap, peneliti 
melakukan input data dan penyekoran 
dari tiap kuesioner. Pengolahan data 
diawali dengan menggunakan program 
Microsoft Excel 2010, kemudian untuk 
analisis statistik lebih lanjut mengguna-
kan program IBM SPSS Statistics 23.0. 
Setelah seluruh data terkumpul, peneliti 
menggunakan beberapa teknik perhitung-
an, yakni perhitungan statistika deskriptif 
untuk mengetahui gambaran umum ka-
rakteristik partisipan berdasarkan aspek 
demografi seperti jenis kelamin orangtua, 
suku bangsa, tingkat pendidikan akhir, 
dan pekerjaan. Kemudian teknik multiple 
regression untuk menganalisis pengaruh 
antara persepsi keterlibatan orangtua dan 




Berdasarkan data demografis dike-
tahui gambaran data partisipan pene-
litian, Partisipan terdiri dari ibu dan ayah 
dengan jumlah ayah sebanyak 134 
(49,6%) dan 136 ibu (50,4%). Kemudian 
dari suku bangsa, mayoritas partisipan 
bersuku Jawa yakni berjumlah 94 orang 
(34,8%), diikuti suku Betawi berjumlah 51 
orang (18,9%), dan sisa suku lainnya 
dengan persentase 46,3%. Dari segi ting-
kat pendidikan akhir mayoritas partisipan 
memiliki pendidikan SMA yakni berjumlah 
121 orang (44,8%), lalu pendidikan S1 
berjumlah 90 orang (33,3%), dan sisa 
pendidikan lainnya 21,9%. Dari segi pe-
kerjaan mayoritas partisipan bekerja se-
bagai pegawai swasta berjumlah 99 
orang (36,7%), diikuti pekerjaan sebagai 
ibu rumah tangga sebanyak 77 orang 
(28,5%), dan pekerjaan lainnya sebesar 
34,8%. Tabel 1 adalah deskriptif variabel. 
Selanjutnya untuk menganalisis 
pengaruh antara persepsi keterlibatan 
orangtua (ayah dan ibu) dan parenting 
strategy terhadap parenting self-efficacy 
dilakukan uji statistik multiple regression. 
Perhitungan akan dibagi menjadi dua 
yaitu berdasarkan persepsi keterlibatan 
ayah dan strategi pengasuhan terhadap 
parenting self-efficacy, kemudian per-
sepsi keterlibatan ibu dan strategi penga-
suhan terhadap parenting self-efficacy. 
Berdasarkan perhitungan, ditemu-
kan hasil bahwa persepsi keterlibatan 
ayah dan strategi pengasuhan memiliki 
pengaruh yang signifikan secara ber-
sama-sama terhadap parenting self-
efficacy, F (2, 267)= 13.805, p<0.01. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Multiple Regression Persepsi Keterlibatan Ayah, Strategi 
Pengasuhan, dan Parenting Self-Efficacy 
 
Variabel Parenting Self-Efficacy 
R2 F Sig. β 
Persepsi keterlibatan ayah 
Strategi Pengasuhan 
 0,094 13,805 0,000** 0,196 
0,190 
Keterangan: 
Dependent Variable: Parenting Self-Efficacy 
Preediktor: (Konstan), Persepsi keterlibatan ayah dan Strategi Pengasuhan 
*p<0,05. **p<0,01, (one-tailed). 
 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Multiple Regression Persepsi Keterlibatan Ibu, Strategi 
Pengasuhan, dan Parenting Self-Efficacy 
 
Variabel Parenting Self-Efficacy 
R2 F Sig. β 
Persepsi keterlibatan Ibu 
Strategi Pengasuhan 
0,076 11,021 0,000**  0,142 
0,196 
Keterangan: 
Dependent Variable: Parenting Self-Efficacy 
Prediktor: (Konstan), Persepsi keterlibatan Ibu dan Strategi Pengasuhan 
*p<0,05. **p<0,01, (one-tailed). 
 
 
Hasil tersebut menunjukkan adanya 
kontribusi persepsi keterlibatan ayah dan 
strategi pengasuhan yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap parent-
ing self-efficacy pada orangtua yang me-
miliki anak berusia kanak-kanak madya. 
Diketahui bahwa coefficient of deter-
mination (R2) yang diperoleh dari perhi-
tungan antara persepsi keterlibatan ayah 
dan strategi pengasuhan sebesar 0.094 
(lihat tabel 2). Hal itu berarti bahwa 
sebesar 9,4% varians parenting self-
efficacy dapat diprediksi oleh persepsi 
keterlibatan ayah dan strategi pengasuh-
an dan 90.6% sisanya diprediksi oleh 
faktor lain. Dengan R2 = 0.094 pengaruh 
persepsi keterlibatan ayah dan strategi 
pengasuhan terhadap parenting self-
efficacy tergolong lemah (Gravetter & 
Wallnau, 2013). 
Selanjutnya ditemukan hasil bahwa 
persepsi keterlibatan ibu dan strategi 
pengasuhan memiliki pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama terha-
dap parenting self-efficacy, F (2,267) = 
11.021, p<0.01. Hasil tersebut ditemukan 
adanya pengaruh antara persepsi keter-
libatan ibu dan strategi pengasuhan yang 
signifikan secara bersama-sama terha-
dap parenting self-efficacy pada orangtua 
yang memiliki anak berusia kanak-kanak 
madya. Diperoleh coefficient of deter-
mination R2 = 0.076 yang berarti, 7,6% 
varians parenting self-efficacy dapat 
diprediksi oleh persepsi keterlibatan ibu 
dan strategi pengasuhan dan 92.4% sisa-
nya diprediksi oleh faktor lain (lihat tabel 
3). Dengan R2 = 0.076 pengaruh persepsi 
keterlibatan ibu dan strategi pengasuhan 
terhadap parenting self-efficacy tergolong 
lemah (Gravetter & Wallnau, 2013). 
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Diskusi 
Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui pengaruh persepsi keterlibatan 
orangtua dan strategi pengasuhan ter-
hadap parenting self-efficacy. Secara 
spesifik, persepsi keterlibatan orangtua 
dilihat dari keterlibatan ayah dan keter-
libatan ibu. Hasil menunjukkan bahwa ter-
dapat kontribusi antara persepsi keter-
libatan orangtua dan strategi pengasuhan 
yang signifikan secara bersama-sama 
terhadap parenting self-efficacy pada 
orangtua dengan anak usia kanak-kanak 
madya. Hal tersebut berarti parenting 
self-efficacy dapat diprediksi oleh per-
sepsi keterlibatan orangtua di masa lalu 
dan strategi pengasuhan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya bahwa ter-
dapat hubungan antara keterlibatan 
orangtua dengan parenting self-efficacy 
(Juhari dkk., 2013; Holloway dkk., 2015). 
Ketika orangtua memiliki pengalaman 
masa kecil dengan orangtua yang res-
ponsif dan dapat dipercaya, maka orang-
tua akan mengembangkan keyakinan 
bahwa mereka mampu menjalani hubu-
ngan yang kuat dan memuaskan anak-
anak mereka. Temuan ini juga diperkuat 
penelitian Murdock (2013) yang menye-
butkan bahwa keyakinan yang dimiliki 
oleh orangtua (Parenting Self-Efficacy) di-
pengaruhi oleh perilaku pengasuhan 
(positif maupun negatif) yang dilakukan 
orangtua terhadap anaknya. Hal ini juga 
termasuk didalamnya adalah seberapa 
yakin orangtua dalam menilai kompetensi 
dirinya dalam melakukan pengasuhan 
terhadap anaknya.  
Hasil penelitian ini juga mendukung 
hasil penelitian yang menyatakan adanya 
hubungan antara strategi pengasuhan 
dan parenting self-efficacy (Laforce, 
2004; Celada, 2010; Monica & Indrasari, 
2016). Dengan tingkat keyakinan yang 
dimiliki orangtua dalam melakukan peng-
asuhan anak, orangtua juga melakukan 
serangkaian kegiatan yang bertujuan 
untuk “menjaga” anaknya dari pengalam-
an negatif dengan cara mengembangkan 
keterampilan anak (Celada, 2010). Hubu-
ngan antara strategi pengasuhan dan 
parenting self-efficacy dapat terjadi ka-
rena baik strategi pengasuhan maupun 
parenting self-efficacy berfokus pada ting-
kah laku dan performa orangtua dalam 
pengasuhan. Hal tersebut diperkuat La-
force (2004) yang menyebutkan bahwa 
strategi pengasuhan dengan ketiga do-
main di dalamnya (reasoning strategies, 
engagement/attention strategies, dan 
power-assertion strategies) merupakan 
suatu konstruk yang behavior-focused 
dan mengukur tingkat strategi pengasuh-
an berdasarkan frekuensi munculnya 
tingkah laku pengasuhan tertentu yang 
dilakukan orangtua. Ketika orangtua me-
ngestimasi kemampuannya dalam peng-
asuhan, orangtua sekaligus mengeva-
luasi performa dari tingkah laku peng-
asuhan yang dilakukan, yakni apakah 
tingkah lakunya tersebut efektif dan 
membawa pengaruh positif bagi anak. 
Melihat gambaran parenting self-
efficacy mayoritas orangtua pada pada 
penelitian ini memiliki parenting self-
efficacy yang tinggi. Hasil ini mendukung 
penelitian Sumargi dkk. (2015) bahwa 
orangtua Indonesia memiliki parenting 
self-efficacy yang tinggi dan tingkat stres 
pengasuhan yang rendah sehingga me-
reka mampu menangani masalah peri-
laku pada anak secara efektif dan 
konsisten. Tidak hanya itu, baik parenting 
self-efficacy ayah dan parenting self-
efficacy ibu ditemukan hasil yang tidak 
jauh berbeda. Dengan begitu terlihat 
bawah figur ayah kini banyak terlibat da-
lam pengasuhan dan memiliki keyakinan 
yang sama-sama tergolong tinggi dengan 
ibu. Hal ini menjadi penting dalam praktik 
pengasuhan di masa kini bahwa ayah 
dan ibu memiliki peran pengasuhan yang 
seimbang, bukan hanya ibu yang ber-
tanggung jawab dalam pengasuhan. De-
ngan semakin terlibatnya peran ayah 
dalam pengasuhan dapat memberikan 
pengaruh positif bagi anak (sedikitnya 
masalah perilaku dan kemampuan re-
gulasi diri yang lebih baik) melalui 
coparenting (Cabrera, Volling, & Barr, 
2018). Selain itu, ayah dan ibu dapat 
bekerja sama untuk menerapkan peng-
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asuhan yang lebih efektif dengan mem-
berikan dukungan satu sama lain se-
hingga dapat meningkatkan parenting 
self-effiicacy (Merrifield & Gamble, 2013).  
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa persepsi keterlibatan orangtua 
dan strategi pengasuhan memiliki penga-
ruh yang signifikan terhadap parenting 
self-efficacy pada orangtua, namun ke-
kuatan pengaruh antara keduanya ter-
golong lemah. Lemahnya pengaruh di-
asumsikan karena persepsi keterlibatan 
orangtua dan strategi pengasuhan meru-
pakan konsep yang masih sangat luas 
yang dipengaruhi oleh beragam faktor. 
Laforce (2004) menyebutkan bahwa 
skala pengukuran terhadap strategi peng-
asuhan memiliki konsistensi internal yang 
tinggi, namun merefleksikan konsep yang 
sangat meluas. Oleh karena itu, memang 
sangat mungkin respon partisipan ter-
hadap pernyataan pada aitem-aitem stra-
tegi pengasuhan sangat dipengaruhi ber-
bagai faktor, diikuti pula dengan ber-
agamnya karakteristik partisipan. Faktor 
budaya juga diasumsikan menjadi hal 
yang penting karena dalam mengasuh 
anak di Indonesia yang memiliki keber-
agaman suku bangsa, tentu akan mem-
pengaruhi bagaimana orangtua meng-
adaptasi dan menerapkan nilai-nilai dan 
perilaku pengasuhannya berdasarkan 
ras, etnisitas, dan status sosialnya.  
Pada penelitian ini masih terdapat 
keterbatasan yang ditemui selama ber-
langsungnya penelitian, pada saat peng-
ambilan data kepada partisipan yang di-
titipkan kuesioner tidak sedikit peneliti 
mendapatkan kuesioner yang tidak terisi 
lengkap baik pada aitem dan data de-
mografis. Kemudian, nilai koefisien re-
liabilitas yang dihasilkan dari masing-
masing alat ukur tergolong tinggi. Untuk 
itu perlu ditinjau kembali mengenai aitem-
aitem pada alat ukur tersebut yang 
disesuaikan dengan konteks keberagam-
an budaya di Indonesia. Penelitian selan-
jutnya diharapkan dapat menerapkan 
metode pengambilan data pada par-
tisipan ayah dan ibu (pada pasangan 
suami istri yang sama) sehingga hasil 
yang diperoleh dapat menjadi lebih 
objektif dan mengurangi bias yang 
muncul akibat penilaian diri (self-report). 
Selanjutnya, hasil penilaian yang diper-
oleh dari penilaian diri sendiri dicocok-
kan/diselaraskan dengan penilaian yang 
diperoleh dari pasangan masing-masing. 
Dengan demikian hasil yang diperoleh 
juga bisa lebih akurat untuk memprediksi 
parenting self-efficacy yang dimiliki oleh 
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